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Abstract 

Pasir Putih Village, located in Teluk Pakedai District, Kubu Raya Regency, possesses 

considerable local resources in the form of snakehead fish and bananas that have not been 

optimally utilized by the community. The limited skills and knowledge of the local community in 

processing these commodities have resulted in low economic added value. This community 

engagement program aimed to enhance community knowledge and practical skills through 

training on the diversification of processed snakehead fish and banana products. The program 

was implemented through several stages, including needs assessment, program planning, hands-

on training, mentoring, and activity evaluation. The target participants were members of the local 

Family Welfare Empowerment (PKK) group. The results demonstrated a significant improvement 

in participants’ understanding and practical abilities in processing snakehead fish into fish cakes 

(pempek) and bananas into banana chips. In addition, the program increased community 

motivation to develop household-based enterprises utilizing local resources. The product 

diversification training is expected to contribute to strengthening family income and supporting 

the sustainable development of community-based micro-enterprises. 

Keywords: community empowerment; product diversification; snakehead fish; banana; family 

economy 

 

Abstrak 

Desa Pasir Putih Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten Kubu Raya memiliki potensi sumber daya 

lokal berupa ikan gabus dan pisang yang belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya keterampilan dalam 

mengolah produk lokal menjadi produk bernilai tambah ekonomi. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pelatihan 

diversifikasi produk olahan ikan gabus dan pisang. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi 

kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan pelatihan, pendampingan, serta evaluasi 

kegiatan. Pelatihan dilakukan kepada ibu-ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) melalui praktik langsung pembuatan empek-empek ikan gabus dan keripik pisang. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

pengolahan produk lokal, serta meningkatnya motivasi masyarakat untuk mengembangkan usaha 

rumah tangga berbasis potensi desa. Kegiatan ini diharapkan mampu mendukung peningkatan 

ekonomi keluarga dan pengembangan usaha mikro masyarakat desa secara berkelanjutan..  

Kata kunci:pemberdayaan masyarakat; diversifikasi produk; ikan gabus; pisang; ekonomi 

keluarga. 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi sumber daya lokal 
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yang dimiliki suatu daerah. Perguruan tinggi sebagai bagian dari pelaksana Tri Dharma 

Perguruan Tinggi memiliki peran penting dalam memberikan solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang dihadapi masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi dan 

pengembangan potensi desa. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, perguruan 

tinggi diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian 

masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara optimal dan berkelanjutan.  

Desa Pasir Putih merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Teluk 

Pakedai Kabupaten Kubu Raya. Desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 

besar pada sektor perikanan, pertanian, dan perkebunan. Potensi perkebunan yang 

dimiliki antara lain kelapa, sawit, dan pisang, sedangkan potensi perikanan meliputi 

berbagai hasil tangkapan ikan, salah satunya ikan gabus. Sebagian besar masyarakat Desa 

Pasir Putih bekerja sebagai nelayan dan petani dengan pola kehidupan masyarakat yang 

masih sederhana. Potensi sumber daya lokal yang cukup melimpah tersebut sebenarnya 

dapat menjadi peluang dalam meningkatkan perekonomian masyarakat apabila dikelola 

secara optimal.  

Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar, masyarakat 

Desa Pasir Putih masih menghadapi berbagai kendala dalam pemanfaatan hasil perikanan 

dan perkebunan. Sebagian besar masyarakat masih menjual ikan gabus dan pisang dalam 

bentuk mentah tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut sehingga nilai tambah 

ekonomi produk masih rendah. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam diversifikasi produk olahan menyebabkan peluang pengembangan 

usaha berbasis pangan lokal belum berkembang secara maksimal. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya pendapatan masyarakat dan belum optimalnya pemanfaatan potensi lokal 

desa.  

Permasalahan lain yang dihadapi masyarakat adalah keterbatasan pengetahuan 

mengenai teknik pengolahan produk, pengemasan, serta pemasaran produk olahan. 

Padahal, diversifikasi produk pangan lokal dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

meningkatkan daya saing produk dan membuka peluang usaha baru bagi masyarakat 

desa. Diversifikasi produk juga mampu meningkatkan nilai tambah komoditas lokal 

sehingga dapat mendukung peningkatan ekonomi keluarga dan pengembangan usaha 

mikro masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan keterampilan yang mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengolah potensi lokal menjadi produk yang bernilai ekonomi lebih tinggi.  

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan 

diversifikasi produk pangan lokal mampu meningkatkan keterampilan dan motivasi 

masyarakat dalam mengembangkan usaha rumah tangga (Indriati et al., 2020) telah 

melakukan pendampingan diversifikasi produk berbahan baku lele asap di Desa Sampora 
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Tangerang., melaksanakan pelatihan diversifikasi produk ikan tuna menjadi nugget dan 

empek-empek di Kabupaten Pulau Morotai (Sulistiawati et al., 2021). Pelatihan 

diversifikasi olahan ikan melalui pengolahan ikan patin menjadi produk bernilai ekonomi 

di Kabupaten Tabalong (Rezekiah et al., 2023) 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat perdesaan saat ini sangat bergantung pada 

kemampuan dalam mengoptimalkan potensi lokal melalui inovasi dan diversifikasi 

produk. Di sektor perikanan, strategi penganekaragaman hasil tangkapan menjadi produk 

bernilai tambah telah terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan, seperti melalui 

produksi sosis ikan nila-alga  (Shinta et al., 2024), pengolahan ikan asap dan kering 

(Mulyani et al., 2025), serta pembentukan kelompok usaha bersama bagi nelayan kepiting 

bakau (Handayani et al, 2021). Selain aspek produksi, penerapan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) dalam industri olahan ikan 1 dan integrasi inovasi teknologi berbasis 

energi terbarukan (Amiruddin et al, 2024) menjadi kunci utama dalam menciptakan 

produk yang berdaya saing tinggi. Diversifikasi komoditas spesifik seperti ikan lele 

(Astarina, 2020),(Pratama et al., 2022) dan pengembangan produk kreatif di wilayah 

pesisir (Andini, A. S., Darayani, D. H., Kamil, M. I., Hardoko, H., Bintoro, G., 

Swandayani, R. E., & Juniawan, 2026) tidak hanya meningkatkan omzet, tetapi juga 

memperkuat keterampilan masyarakat yang didukung oleh edukasi keselamatan kerja 

(Sylvia Dwi Wahyuni et al, 2024) serta keterlibatan aktif kader PKK dalam pengolahan 

bakso dan nugget ikan.(Tajuddin et al., 2025). 

Pembuatan kerupuk dari ikan dilakukan guna meningkatkan penjualan (Putri et 

al., 2024). Materi pelatihan mencakup teknik pembuatan produk olahan ikan mujair yang 

bermutu dan inovatif. Pengabdian lain pengolahan ikan mujair dalam sosialisasi dan 

pelatihan diversifikasi ikan mujair menjadi olahan nugget guna mengatasi stunting 

(Kamarudin et al., 2023). 

Program pelatihan diversifikasi ikan nila untuk wanita kelompok tani di Desa 

Sukamanah, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung bertujuan meningkatkan gizi 

keluarga (Jubaedah et al., 2021). Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan wanita dalam mengolah ikan nila menjadi produk sosis, baso, dan nugget 

yang kaya protein, potensial sebagai usaha makanan. Kegiatan ini merupakan bagian dari 

upaya pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan gizi keluarga melalui pelatihan, 

sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Pelatihan pembuatan kerupuk berbahan 

dasar ikan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan ekonomi Kelompok Perempuan 

Karang Lestari dengan memanfaatkan ikan sebagai bahan baku yang bernilai ekonomi 

(Marlina et al., 2025). 

Sedangkan pengabdian pengolahan produk pisang seperti pada pemberdayaan 

masyarakat melalui pengolahan aneka makanan yang berasal dari bahan baku pisang dan 
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ikan yang dilaksanakan di Kelurahan Tavanjuka Kecamatan Tatanga Kota Palu (Mawar 

& Sosiawati, 2019). Diverifikasi olahan berbahan baku pisang juga dilakukan pengabdi  

pada kelompok tani wanita Mulya Abadi di Dusun Karya Mulya Kabupaten Kubu Raya 

(Elida et al., 2020). Sementara untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat pengabdi lain melakukan pengabdian dalam pengolahan pisang uter di Dusun 

Pengkok, Panjatan, dan Srumbung Desa Pengkok Gunungkidul Yogyakarta (Rahmadewi 

& Wahyuningsih, 2023).  

 Selain sektor perikanan, pemanfaatan hasil pertanian seperti pisang menunjukkan 

dampak ekonomi yang signifikan melalui berbagai inovasi olahan. Pelatihan pembuatan 

keripik pisang Cavendish dengan aneka rasa (Fauzi, 2025) dan pemberdayaan ekonomi 

melalui unit usaha keripik pisang (Raditya et al., 2024) telah menjadi instrumen penting 

dalam meningkatkan pendapatan warga desa. Inovasi ini juga menyasar kelompok ibu 

rumah tangga melalui pembuatan nugget pisang (Endang & Sari, 2023), serta 

pengembangan produk pangan lokal berbasis pisang yang mengedepankan standar 

keamanan pangan dan sertifikasi untuk menuju pasar yang lebih luas (Aini et al., 2025).  

 Keberlanjutan dari seluruh program pemberdayaan ini sangat ditentukan oleh 

penguatan manajemen bisnis, identitas merek, dan adaptasi teknologi digital. Strategi 

optimalisasi target pasar pada produk ikan bandeng (Saudi, 2026) serta langkah 

diversifikasi dan branding image pada UMKM kerupuk tenggiri (Riyoko et al., 2025)  

merupakan upaya krusial dalam memperkuat daya saing usaha mikro. Implementasi 

pemasaran berbasis e-commerce dan manajemen produksi yang sistematis juga 

memungkinkan produk desa menembus pasar regional maupun nasional. Lebih jauh lagi, 

integrasi inovasi pangan lokal ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga 

berkontribusi langsung pada peningkatan status gizi masyarakat dan menjadi solusi 

strategis dalam pencegahan stunting melalui olahan ikan lokal (Kornita et al., 2025). 

Berdasarkan beberapa kegiatan pengabdian tersebut, pelatihan diversifikasi 

produk pangan lokal terbukti mampu meningkatkan keterampilan masyarakat dan 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha rumah tangga. Namun 

demikian, kegiatan pengabdian yang mengintegrasikan pelatihan diversifikasi produk 

olahan ikan gabus dan pisang dalam satu program pemberdayaan masyarakat berbasis 

potensi lokal masih terbatas dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

Desa Pasir Putih dalam mengolah ikan gabus dan pisang menjadi produk olahan bernilai 

tambah ekonomi.  
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Berbeda dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang umumnya hanya berfokus 

pada satu jenis komoditas pangan lokal, kegiatan ini mengintegrasikan pelatihan 

diversifikasi produk olahan ikan gabus dan pisang dalam satu program pemberdayaan 

masyarakat berbasis potensi desa. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan 

alternatif usaha rumah tangga yang lebih beragam serta meningkatkan pemanfaatan 

sumber daya lokal secara lebih optimal dan berkelanjutan. Selain itu, integrasi dua 

komoditas unggulan desa tersebut dapat memperluas peluang pasar dan meningkatkan 

daya saing produk lokal di tingkat masyarakat. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

melalui pelatihan diversifikasi produk olahan ikan gabus dan pisang sehingga masyarakat 

mampu mengembangkan produk lokal yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Selain 

meningkatkan keterampilan masyarakat, kegiatan ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi masyarakat dalam mengembangkan usaha rumah tangga berbasis 

pangan lokal serta mendukung peningkatan ekonomi keluarga dan pembangunan 

ekonomi desa secara berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara mandiri untuk 

menciptakan peluang usaha baru yang produktif. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pasir Putih 

Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten Kubu Raya. Mitra dalam kegiatan ini adalah ibu-

ibu PKK dan masyarakat Desa Pasir Putih berjumlah 20 orang yang memiliki minat dalam 

pengolahan produk pangan lokal. Kegiatan pengabdian yang dilakuakan pada bulan Mei 

2026 ini menggunakan metode pelatihan partisipatif berbasis praktik langsung dengan 

tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam diversifikasi 

produk olahan ikan gabus dan pisang. Metode ini dipilih agar peserta dapat memahami 

dan menerapkan secara langsung teknik pengolahan produk yang diberikan selama 

pelatihan. 

Tahapan kegiatan pengabdian meliputi identifikasi kebutuhan, perencanaan 

pelatihan, pendataan peserta, pelaksanaan pelatihan, pengawasan dan bimbingan, 

evaluasi kegiatan, pelaporan, serta diseminasi hasil kegiatan. Setiap tahapan dilaksanakan 

secara sistematis untuk memastikan ketercapaian tujuan program dan keberlanjutan 

manfaat bagi masyarakat. Alur kegiatan yang terstruktur juga memudahkan proses 

monitoring dan evaluasi terhadap capaian kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada 

Gambar 1. Gambar tersebut menunjukkan urutan tahapan kegiatan mulai dari persiapan 

hingga pelaporan dan diseminasi hasil. Penyajian alur kegiatan bertujuan untuk 
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memberikan gambaran yang jelas mengenai proses pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan-

tahapan tersebut disusun secara sistematis untuk memastikan seluruh kegiatan dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Setiap tahapan saling berkaitan dan 

mendukung keberhasilan program dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

masyarakat sasaran. Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut: 

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi potensi sumber daya lokal, 

karakteristik masyarakat, kebutuhan pelatihan, serta kendala yang dihadapi masyarakat 

dalam pemanfaatan ikan gabus dan pisang sebagai produk bernilai tambah ekonomi. 

Tahap ini dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi bersama perangkat desa serta 

masyarakat setempat. Hasil studi pendahuluan digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi masyarakat 

desa. 

Tahap perencanaan program pelatihan dilakukan berdasarkan hasil studi 

pendahuluan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi pelatihan, penyiapan alat dan 

bahan, serta penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan. Materi pelatihan meliputi teknik 

pengolahan ikan gabus menjadi empek-empek, pengolahan pisang menjadi keripik 

pisang, teknik pengemasan produk, serta pengenalan pemasaran sederhana produk 
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         Pelaksanaan Pelatihan 

                   Evaluasi 

      Pengawasan & Bimbingan 
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olahan. Perencanaan yang matang diharapkan dapat mendukung kelancaran pelaksanaan 

kegiatan dan pencapaian tujuan program secara optimal. 

Implementasi pelatihan dilakukan secara intensif dan interaktif menggunakan 

metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Peserta diberikan 

penjelasan mengenai tahapan pengolahan produk, kemudian melakukan praktik secara 

langsung dengan pendampingan tim pengabdian. Metode praktik langsung dipilih agar 

peserta lebih mudah memahami proses pengolahan produk dan mampu menerapkannya 

secara mandiri.  

Tahap pengawasan dan bimbingan dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk 

memastikan seluruh tahapan pelatihan berjalan sesuai rencana. Tim pengabdian 

memberikan pendampingan kepada peserta selama proses pengolahan produk agar 

peserta dapat memahami teknik pengolahan dengan baik dan menghasilkan produk yang 

sesuai. Kegiatan pendampingan juga bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta dalam mengembangkan usaha berbasis produk pangan lokal. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi dan diskusi langsung dengan 

peserta. Aspek yang dievaluasi meliputi tingkat pemahaman peserta terhadap materi, 

keterampilan dalam pengolahan produk, serta partisipasi peserta selama kegiatan 

berlangsung. Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil observasi 

dan tanggapan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pasir Putih Kecamatan Teluk 

Pakedai Kabupaten Kubu Raya dilaksanakan melalui pelatihan diversifikasi produk 

olahan ikan gabus dan pisang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam mengolah potensi lokal menjadi produk yang 

memiliki nilai tambah ekonomi. Sasaran utama kegiatan adalah ibu-ibu PKK dan 

masyarakat desa yang memiliki minat dalam pengembangan usaha rumah tangga berbasis 

pangan lokal.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi dan diskusi bersama Kepala 

Desa Pasir Putih untuk menentukan jadwal kegiatan, peserta pelatihan, serta persiapan 

sarana dan prasarana pendukung kegiatan. Tahap koordinasi ini penting dilakukan agar 

pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

desa. Selain itu, kegiatan identifikasi kebutuhan masyarakat juga dilakukan untuk 

mengetahui kondisi masyarakat terkait pemanfaatan ikan gabus dan pisang sebagai 

produk olahan bernilai ekonomi.  

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih menjual 

ikan gabus dan pisang dalam bentuk mentah tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut. 
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Kondisi tersebut menyebabkan nilai tambah ekonomi produk lokal masih rendah. Selain 

itu, masyarakat juga masih memiliki keterbatasan pengetahuan dalam teknik pengolahan, 

pengemasan, dan pemasaran produk. Berdasarkan kondisi tersebut, pelatihan 

diversifikasi produk dipilih sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam mengembangkan produk olahan berbasis potensi lokal.  

1. Pelatihan Diversifikasi Produk Olahan Ikan Gabus 

Pelatihan dimulai dengan penyampaian pengetahuan dasar tentang pengolahan 

ikan gabus. Peserta diberikan juga pemahaman tentang berbagai jenis ikan yang biasa 

diolah, serta karakteristik masing-masing jenis ikan tersebut. Selain itu, peserta juga 

diajarkan tentang teknik-teknik dasar pengolahan ikan, seperti membersihkan, 

memotong, dan mengolah ikan secara umum. Pengetahuan ini penting sebagai dasar bagi 

peserta untuk memahami proses pengolahan ikan secara menyeluruh 

Selain penyampaian teori, pelatihan ini juga melibatkan praktik langsung dalam 

pembuatan berbagai produk olahan ikan gabus dan pisang. Peserta diajak untuk 

melakukan praktik langsung dalam mengolah ikan gabus menjadi berbagai produk seperti 

empek-empek atau produk olahan lainnya. Dalam sesi praktik ini, peserta dibimbing oleh 

instruktur yang ahli dalam bidang pengolahan ikan, sehingga peserta dapat belajar secara 

langsung dan mendapatkan pengalaman praktis dalam mengolah ikan. 

Salah satu aspek penting dalam pengolahan ikan adalah pemilihan bahan baku 

yang berkualitas. Peserta diajarkan tentang cara memilih ikan yang segar dan berkualitas 

baik sebagai bahan baku untuk produk olahan. Mereka diberikan pemahaman tentang 

bagaimana ciri-cir dari ikan segar, serta teknik-teknik untuk memilih ikan yang sesuai 

dengan jenis produk olahan yang akan dibuat. 

Teknik pemotongan ikan yang tepat merupakan kunci dalam menghasilkan 

produk olahan yang berkualitas. Peserta diajarkan tentang berbagai teknik pemotongan 

ikan yang sesuai dengan jenis produk olahan yang akan dibuat, seperti filleting, slicing, 

atau chopping. Mereka juga diajarkan tentang teknik-teknik pemotongan yang dapat 

memaksimalkan hasil dan mengurangi limbah dalam proses pengolahan. 

Penggunaan bumbu dan rempah yang tepat merupakan salah satu faktor penting 

dalam menentukan cita rasa dan aroma produk olahan ikan. Peserta diberikan pemahaman 

tentang  jenis-jenis bumbu dan rempah-rempah yang sering digunakan dalam mengolah 

ikan gabus, serta teknik-teknik untuk menggabungkan bumbu dan rempah secara 

harmonis sehingga menghasilkan produk olahan yang lezat dan bernutrisi. Selain 

meningkatkan cita rasa, penggunaan bumbu dan rempah yang tepat juga dapat membantu 

mengurangi aroma amis pada ikan sehingga produk lebih diterima oleh konsumen. 

Melalui pelatihan ini, peserta diharapkan mampu memilih dan mengombinasikan bumbu 
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secara tepat untuk menghasilkan produk olahan ikan gabus yang berkualitas dan memiliki 

daya saing di pasaran. 

Kebersihan dan higienitas dalam proses pengolahan ikan sangat penting demi 

menjaga kualitas dan keamanan produk olahan. Peserta diajarkan tentang pentingnya 

menjaga kebersihan diri, peralatan, dan lingkungan kerja selama proses pengolahan. 

Mereka juga diberikan pemahaman tentang berbagai teknik sanitasi dan higienis yang 

harus diterapkan dalam setiap tahap pengolahan ikan. 

Pelatihan ini juga memperkenalkan konsep inovasi produk sebagai upaya untuk 

menciptakan variasi produk yang menarik bagi konsumen. Peserta diajarkan tentang 

pentingnya berinovasi dalam mengembangkan produk-produk olahan ikan gabus yang 

berbeda dari yang sudah ada di pasaran. Mereka diberikan pemahaman tentang berbagai 

ide kreatif dalam merancang produk olahan baru, serta teknik-teknik untuk menguji dan 

memvalidasi ide tersebut. 

Melalui pelatihan ini, masyarakat desa diberikan pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengolah ikan gabus menjadi berbagai produk olahan yang bernilai tambah. Hasil 

pelatihan mencakup teknik-teknik pengolahan ikan gabus seperti pembuatan empek-

empek atau produk olahan lainnya. Peserta pelatihan diberikan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip dasar dalam pengolahan ikan gabus, termasuk aspek kebersihan, prosedur 

pengolahan yang tepat, dan kualitas produk yang dihasilkan.  

Selain memberikan pengetahuan dasar tentang pengolahan ikan gabus, pelatihan 

ini juga mencakup praktik langsung dalam pembuatan produk olahan. Peserta diajarkan 

tentang bagaimana memilih bahan baku yang baik dan  berkualitas, teknik pemotongan 

ikan yang tepat, penggunaan bumbu dan rempah yang sesuai, serta proses pengolahan 

yang higienis. Melalui kegiatan praktik tersebut, peserta diharapkan mampu menerapkan 

teknik pengolahan yang benar sehingga menghasilkan produk yang aman, berkualitas, 

dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 

Selain itu, pelatihan ini juga memperkenalkan konsep inovasi produk untuk 

menciptakan variasi produk yang menarik bagi konsumen. Peserta diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya kreativitas dalam pengembangan produk agar mampu bersaing di 

pasar dan memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam. Evaluasi terhadap hasil olahan 

juga dilakukan untuk memastikan produk yang dihasilkan memiliki cita rasa yang baik, 

kualitas yang terjaga, dan sesuai dengan standar yang diharapkan. 

Pelatihan diversifikasi pengolahan ikan gabus menjadi  empek-empek dilakukan 

dirumah ketua  RT 01. Pengolahan ikan gabus menjadi empek-empek dilakukan  bersama 

ibu- ibu Desa Pasir Putih, sehingga masyarakat Desa Pasir Putih mendapat pengetahuan 

megenai pengolahan ikan gabus menjadi empek-empek, yang biasanya ikan gabus hanya 

dijual dan dimakan langsung dan kini bisa diolah menjadi empek-empek. Melalui 
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kegiatan ini, masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

mengolah ikan gabus menjadi empek-empek, sehingga komoditas yang sebelumnya 

hanya dijual atau dikonsumsi secara langsung kini dapat diolah menjadi produk bernilai 

tambah yang berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga. 

Pengolahan ikan gabus menjadi empek-empek dengan cara praktek  langsung 

terhadap ibu-ibu rumah tangga (IRT) dan ibu-ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) dengan tujuan ibu-ibu tersebut dapat termotivasi memanfaatkan  potensi 

alam yang ada menjadi sesuatu produk olahan dari  ikan gabus  yang memiliki nilai jual 

dan bahkan dapat memperbaiki perekonomian di desa tersebut. Berikut adalah 

dokumentasi terkait kegiatan pelatihan ini. 

 

Gambar 2. Foto koordinasi dan diskusi dengan Kepala Desa Pasir Putih 

 

Gambar 3. Praktek  pembuatan empek-empek bersama  

 

Gambar 4.  Foto hasil empek-empek dari ikan gabus  
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2. Pelatihan Diversifikasi Produk Olahan Pisang 

Pisang merupakan buah yang banyak tersedia di Indonesia, dengan berbagai 

varietas dan potensi pengolahan yang luas. Namun, dalam praktiknya, pisang seringkali 

hanya dimanfaatkan sebagai buah segar atau diolah menjadi beberapa jenis makanan 

ringan yang standar. Untuk itu, pelatihan diversifikasi produk olahan pisang menjadi 

penting guna memberikan pemahaman dan keterampilan kepada masyarakat tentang 

potensi pisang sebagai bahan baku untuk berbagai produk olahan yang lebih bervariasi 

dan memiliki nilai tambah yang tinggi. 

Pelatihan ini difokuskan pada diversifikasi produk olahan dari pisang untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga di desa. Peserta pelatihan diberikan pengetahuan tentang 

berbagai cara mengolah pisang menjadi produk olahan yang beragam dan memiliki nilai 

tambah, seperti keripik pisang atau produk olahan lainnya.  

Selain itu, peserta juga diajarkan tentang manajemen produksi, pengemasan, dan 

pemasaran produk pisang yang dihasilkan. Selain teknik dasar pengolahan pisang, 

pelatihan ini juga mengajarkan cara memanfaatkan berbagai varietas pisang yang ada 

untuk menghasilkan produk olahan yang beragam.  

Peserta diajarkan tentang teknik pengeringan, pemotongan, dan penyimpanan 

pisang yang tepat sehingga produk olahan memiliki daya tahan yang baik. Selain itu, 

aspek pemasaran juga ditekankan dalam pelatihan ini, dengan memberikan pengetahuan 

tentang strategi pemasaran produk olahan pisang secara efektif, termasuk penggunaan 

branding dan promosi. Evaluasi terhadap kualitas produk juga dilakukan untuk 

memastikan produk olahan pisang memenuhi standar keamanan pangan dan kepuasan 

konsumen. 

Pelatihan ini dimulai dengan penyampaian pengetahuan dasar tentang pengolahan 

pisang, termasuk cara memilih varietas pisang yang sesuai untuk diolah menjadi produk 

olahan, pemahaman tentang komposisi kimia pisang, dan berbagai metode pengolahan 

yang tepat. Peserta diberikan pemahaman tentang berbagai teknik pengolahan pisang, 

mulai dari teknik pengupasan, pemotongan, hingga pengeringan. 

Salah satu aspek penting dalam diversifikasi produk olahan pisang adalah teknik 

pengeringan yang tepat. Peserta pelatihan diajarkan tentang berbagai metode pengeringan 

pisang, termasuk pengeringan menggunakan sinar matahari, oven, atau mesin pengering. 

Selain itu, teknik pemotongan pisang juga menjadi fokus dalam pelatihan ini, dengan 

memberikan pemahaman tentang berbagai ukuran dan bentuk potongan pisang yang 

dapat digunakan untuk berbagai produk olahan. 

Setelah menyelesiakan kegiatan pelatihan ini, peserta diharapkan mampu 

memahami pentingnya teknik penyimpanan produk olahan pisang yang baik dan benar. 

Pelatihan mencakup informasi tentang berbagai metode penyimpanan pisang olahan, 
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termasuk penggunaan wadah penyimpanan yang sesuai, teknik pengemasan yang 

higienis, dan pengaturan suhu dan kelembaban yang tepat untuk menjaga kualitas produk. 

Selain menguasai teknik pengolahan, peserta pelatihan juga diajarkan tentang 

pentingnya pemasaran dalam mengembangkan usaha produk olahan pisang. Aspek 

pemasaran yang ditekankan mencakup strategi branding, promosi produk, penentuan 

harga yang kompetitif, serta identifikasi pasar potensial untuk produk olahan pisang. 

Peserta diberikan pengetahuan tentang berbagai platform pemasaran yang dapat 

digunakan, termasuk pemasaran secara online maupun offline. Evaluasi terhadap kualitas 

produk olahan pisang merupakan bagian penting dari pelatihan ini. Peserta diajarkan 

tentang kriteria-kriteria kualitas produk yang baik, termasuk aspek rasa, tekstur, aroma, 

dan penampilan. Selain itu, peserta juga diajarkan tentang standar keamanan pangan yang 

harus dipenuhi oleh produk olahan pisang, serta pentingnya mendengarkan umpan balik 

dari konsumen untuk terus meningkatkan kualitas produk. 

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan peserta dapat meningkat keterampilan 

maupun pengetahuannya sehingga mampu untuk menghasilkan produk olahan pisang 

yang berkualitas, bervariasi, dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Dengan demikian, 

diharapkan pula dapat tercipta peluang usaha yang berpotensi untuk meningkatkan 

penghasilan masyarakat di desa Pasir Putih, serta mendukung pembangunan ekonomi 

lokal di wilayah tersebut. Berikut dokumentasi kegiatan pelatihan yang dilakukan dalam 

diversifikiasi olahan pisang menjadi keripik. 

 

Gambar 5.  Foto keegiatan pengolahan diversifikasi olahan pisang 

 

Gambar 6.  Foto  produk olahan pisang 
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Kedua pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di desa Pasir 

Putih dengan meningkatkan keterampilan maupun pengetahuan dalam mengolah ikan 

gabus dan pisang menjadi produk olahan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Dengan demikian, diharapkan pendapatan ekonomi keluarga dapat ditingkatkan melalui 

diversifikasi produk, serta mendorong perkembangan usaha mikro dan menengah di 

tingkat lokal. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami proses 

pengolahan ikan gabus dengan baik. Sebagian besar peserta dapat mempraktikkan 

kembali tahapan pengolahan empek-empek secara mandiri setelah diberikan 

pendampingan oleh tim pengabdian. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode pelatihan 

berbasis praktik langsung cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar masyarakat hanya memanfaatkan ikan 

gabus sebagai lauk konsumsi rumah tangga atau dijual dalam kondisi segar. Setelah 

pelatihan, masyarakat mulai memahami bahwa ikan gabus memiliki potensi ekonomi 

lebih tinggi apabila diolah menjadi produk pangan siap konsumsi.  

Peningkatan pemahaman peserta selama kegiatan dapat dilihat dari kemampuan 

peserta dalam mengolah produk secara mandiri serta antusiasme peserta selama pelatihan 

berlangsung. Hasil observasi kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami 

tahapan pengolahan produk, mulai dari persiapan bahan baku hingga pengemasan produk 

akhir. Selain itu, peserta juga menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan produk 

olahan ikan gabus sebagai usaha tambahan bagi keluarga. Hasil evaluasi kegiatan 

pelatihan diversifikasi produk olahan ikan gabus dan pisang dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan Diversifikasi Produk Olahan Ikan Gabus dan Pisang 

No. Aspek Evaluasi Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah 

Pelatihan 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Pengetahuan pengolahan produk 

 

Keterampilan praktik pengolahan 

 

Pemahaman pengemasan produk 

 

Motivasi pengembangan usaha 

Rendah 

 

Rendah 

 

Rendah 

 

Rendah 

Meningkat 

 

Baik 

 

Meningkat 

 

Tinggi 

 

Metode praktik langsung memudahkan peserta memahami tahapan pengolahan 

produk karena peserta terlibat langsung dalam proses produksi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Jubaedah yang menyatakan bahwa pelatihan diversifikasi produk pangan 

mampu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal 

menjadi produk bernilai ekonomi (Jubaedah et al., 2021). Selain meningkatkan 

keterampilan masyarakat, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap 

motivasi masyarakat untuk memulai usaha rumah tangga. Peserta menunjukkan 
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ketertarikan untuk mengembangkan produk olahan ikan gabus dan pisang sebagai 

peluang usaha tambahan bagi keluarga.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan 

pengetahuan teknis, tetapi juga mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber ekonomi. Hasil kegiatan 

pengabdian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Sulitiawati 

(Sulistiawati et al., 2021) dan  Elida  (Elida et al., 2020) bahwa pelatihan diversifikasi 

produk pangan lokal dapat menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat desa. 

Diversifikasi produk mampu meningkatkan nilai tamba komoditas lokal sekaligus 

membuka peluang pengembangan usaha mikro masyarakat.  

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan, seperti keterbatasan peralatan produksi dan pemasaran produk 

yang masih sederhana. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan terutama 

dalam aspek pengemasan produk, pemasaran digital, dan pengembangan usaha agar 

produk olahan masyarakat dapat bersaing secara lebih luas. Pendampingan yang 

berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan kualitas produk, memperluas akses 

pasar, serta mendorong terbentuknya usaha mikro berbasis potensi lokal yang 

berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi masyarakat Desa Pasir 

Putih dalam memanfaatkan potensi lokal. Pelatihan diversifikasi produk olahan ikan 

gabus dan pisang diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan usaha 

rumah tangga berbasis pangan lokal yang berkelanjutan serta mendukung peningkatan 

ekonomi masyarakat desa. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan diversifikasi produk 

olahan ikan gabus dan pisang di Desa Pasir Putih Kecamatan Teluk Pakedai Kabupaten 

Kubu Raya berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

mengolah potensi lokal menjadi produk bernilai tambah ekonomi. Pelatihan berbasis 

praktik langsung mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam mengolah ikan gabus 

menjadi empek-empek dan pisang menjadi keripik pisang yang memiliki peluang untuk 

dikembangkan sebagai usaha rumah tangga.  

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap motivasi masyarakat 

untuk memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih produktif dan inovatif. Selain 

meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan turut mendorong tumbuhnya kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya diversifikasi produk dalam mendukung peningkatan 
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ekonomi keluarga dan pengembangan usaha mikro di tingkat desa. Masyarakat menjadi 

lebih memahami bahwa potensi lokal yang tersedia dapat diolah menjadi produk bernilai 

tambah yang memiliki peluang pasar yang baik. Dengan meningkatnya pengetahuan dan 

motivasi tersebut, diharapkan masyarakat mampu mengembangkan usaha secara mandiri 

dan berkelanjutan sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

desa.  

Meskipun demikian, pengembangan produk olahan masyarakat masih 

memerlukan pendampingan lanjutan, khususnya dalam aspek pengemasan produk, 

pemasaran, dan pengembangan usaha berbasis digital agar produk yang dihasilkan 

memiliki daya saing yang lebih luas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya 

diharapkan dapat difokuskan pada penguatan manajemen usaha dan strategi pemasaran 

produk masyarakat sehingga keberlanjutan usaha dapat terus berkembang. 
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